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ABSTRAK 

Setiap manusia pasti akan membutuhkan manusia yang lainnya, 

dengan kata lain akan selalu terhubung dengan orang lain. Manusia 

yang membutuhkan uang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya baik 

primer maupun sekunder akan berusaha mencari pekerjaan. Di Desa 

Bandar Sakti sebagian besar masyarakatnya bekerja sebagai karyawan 

di PT dan yang lainnya bekerja mengandalkan ladangnya dan ada juga 

beberapa orang yang membuka peternakan kecil-kecilan. Pada 

penelitian ini, memperkerjakan orang lain untuk mengelola dan 

memeliharan hewan ternak milik pihak pemberi kerja dan akan 

diberikan upah setelahnya. Ada beberapa pemilik ternak yang 

menggunakan sistem pemberian upah yang diberikan kepada pekerja 

dilakukan apabila hewan ternaknya baik kambing ataupun sapinya ada 

yang terjual. Selain itu, masa waktu yang pasti dalam kesepakatan 

bekerja diantara pihak pemberi kerja.  

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Data primer diperoleh langsung dari 

responden mengenai sistem kerja dan pelaksanaan pembayaraan 

upahnya, sedangkan data sekunder berupa teori-teori dan data 

penunjang yang diperoleh dari kepustakaan, monografi desa dan 

dokumentasi. Semua data tersebut merupakan bahan-bahan untuk 

mendeskripsikan pembayaran upah pemeliharaan hewan ternak di Desa 

Bandar Sakti Kecamatan Terusan Nunyai Kabupaten Lampung Tengah. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa praktek pembayaran upah 

pemeliharaan hewan ternak  Di Desa Bandar Sakti Kecamatan Terusan 

Nunyai Kabupaten Lampung Tengah belum melaksanakan ketentuan 

dari salah satu syaratnya  yakni tidak adanya kepastian waktu kerja dan 

pembayaran upahnya tidak sesuai dengan hadist Nabi jika ditinjau dari 

segi hukum ekonomi syari’ah. 

 

Kata kunci : upah, ija>rah, hewan terna 
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MOTTO 

 

ِّ وَضَههىَ  ُ عَهيَْ ِ صَههي اللَّه رَ قبَلَ قبَلَ رَضُولُ اللَّه ًَ ٍِ عُ ِ بْ ٍْ عَبْدِ اللَّه عَ

ٌْ يجَِفه عَرَقُُّ   أعَْطوُا الْْجَِيرَ أجَْرَُِ قبَْمَ أَ

 

Dari Abdullah bin Umar berkata, Rasulullah Saw. bersabda: 

“Berikanlah upah orang yang bekerja sebelum keringatnya 

mengering”. (HR. Ibnu Majah dan at- Thabrani) 
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 Ditulis ‘iddah عدة

 

3. Ta’ Marbutah 
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Ditulis Ī 

Karīm 

Dammah + wawu 

mati 

 فرود
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انطُت أْم  Ditulis  Ahl as-Sunnah 

 

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebelum melangkah kepada pembahasan-pembahasan 

selanjutnya, perlu ada penguraian terlebih dahulu terhadap 

penegasan arti dan makna dari beberapa istilah yang terkait dengan 

skripsi ini. Dengan adanya penegasan judul ini diharapkan tidak 

terjadi kesalahpahaman terhadap pemaknaan judul dari beberapa 

istilah yang digunakan. 

Adapun judul proposal ini adalah “Tinjauan Hukum 

Ekonomi Syari’ah Tentang Pembayaran Upah Pemeliharaan 

Hewan Ternak (Studi Di Desa Bandar Sakti  Kecamatan Terusan 

Nunyai Lampung Tengah)” untuk itu akan diuraikan mengenai 

istilah-istilah yang ada dalam judul tersebut, sebagai berikut: 

1. Hukum Ekonomi Syari‟ah adalah ilmu pengetahuan sosial yang 

mempelajari masalah-masalah ekonomi yang dilihat oleh 

Islam.
1
 

2. Pembayaran upah, di dalam Peraturan Pemerintah No. 8 Tahun 

1982 Pasal 10 “upah harus dibayarkan langsung kepada buruh 

pada waktu yang telah ditentukan sesuai dengan perjanjian”.
2
 

3. Hewan ternak adalah hewan peliharaan yang produknya 

diperuntukkan sebagai penghasil pangan, bahan baku industri, 

jasa, dan hasil yang terkait dengan pertanian.
3
 

Dapat disimpulkan oleh penulis bahwasannya tinjauan hukum 

ekonomi syari‟ah tentang pembayaran upah pemeliharaan hewan 

ternak adalah pandangan atau pendapat mengenai pembayaran 

upah atau sistem pengupahan  seseorang   yang ditugaskan untuk 

memelihara atau merawat hewan ternak milik orang lain menurut 

kacamata Islam. 

 

                                                             
1
Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syari‟ah Dalam Perspektif Kewenangan 

Peradilan Agama (Jakarta: Kencana, 2016),  26. 
2
Bustoro Aly, Buku Undang-Undang Ketenagalerjaan Republik Indonesia 

(Jakarta: Ilmu, 2018), 142-153. 
3
Paralegal, “pengertian hewan ternak,” paralegal.id, 2014,  

https://paralegal.id/pengertian/ternak/ 

1 
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B. Latar Belakang Masalah 

Agama Islam memberikan kesempatan luas bagi 

perkembangan bentuk dan macam-macam muamalah sesuai 

dengan perkembangan kebutuhan masyarakatnya, termasuk dalam 

sistem penetapan dan pembayaran upah yang akan dibahas di 

dalam penelitian ini.  

Setiap manusia pasti akan membutuhkan manusia yang 

lainnya, dengan kata lain akan selalu terhubung dengan orang lain. 

Manusia yang membutuhkan uang untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya baik primer maupun sekunder akan berusaha mencari 

pekerjaan. Dengan adanya lapangan pekerjaan baru baik lingkup 

yang besar maupun lingkup yang kecil dapat membantu 

masyarakat atau perseorangan yang membutuhkan pekerjaan. 

Pekerja yang mendapat gaji dari hasil kerjanya dan pemberi kerja 

akan memberikan upah kepada pekerja yang telah bekerja 

dengannya. Macam – macam pekerjaan pun ada cukup banyak di 

lapangan, seperti di bidang pertanian, peternakan, atau di industri 

lainnya.  

Di Desa Bandar Sakti sebagian besar masyarakatnya bekerja 

sebagai karyawan di PT dan yang lainnya bekerja mengandalkan 

ladangnya dan ada juga beberapa orang yang membuka 

peternakan kecil-kecilan. Pada penelitian ini, memperkerjakan 

orang lain untuk mengelola dan memeliharan hewan ternak milik 

pihak pemberi kerja dan akan diberikan upah setelahnya. Ada 

beberapa pemilik ternak yang menggunakan sistem pemberian 

upah yang diberikan kepada pekerja dilakukan apabila hewan 

ternaknya baik kambing ataupun sapinya ada yang terjual. Apabila 

dalam sebulan tidak ada hewan ternaknya yang terjual maka 

pekerja tidak mendapatkan upah. Selain itu, masa waktu yang 

pasti dalam kesepakatan bekerja diantara pihak pemberi kerja. 

Jadi, pihak pemberi kerja bisa kapan saja mengganti dengan 

pekerja yang baru.  

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan permasalahan yang 

diangkat pada penelitian ini adalah sistem pembayaran upah nya 

tergantung dengan terjualnya hewan ternak dan adanya dugaan 
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atas tidak adanya kepastian pada masa waktu kerjasama antara 

keduanya membuat penulis mengangkat masalah ini untuk diteliti. 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Penelitian berfokus pada “tinjauan hukum ekonomi syari‟ah 

tentang pembayaran upah pemeliharaan hewan ternak dengan 

(studi di Desa Bandar Sakti kecamatan terusan nunyai lampung 

tengah) yang pembahasan utamanya terkait dengan pembayaran 

upah yang hanya berdasarkan terjualnya hewan ternak dan lama 

waktu diantara keduannya juga tidak ditentukan. Selain itu juga, 

peneliti ingin mengetahui secara keseluruhan bagaimana jika 

masalah ini ditinjau dengan tinjauan hukum ekonomi syari‟ah. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana sistem pembayaran upah pemeliharaan hewan 

ternak ? 

2. Bagaimana tinjauan hukum ekonomi syari‟ah tentang sistem 

pembayaran upah pemeliharan hewan ternak ? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui sistem pembayaran upah buruh masak 

pemeliharaan hewan ternak. 

2. Untuk mengetahui hukum ekonomi syari‟ah dalam meninjau 

permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis 

Berguna sebagai upaya menambah wawasan ilmu 

pengetahuan serta dapat dijadikan rujukan guna memperoleh 

keilmuan mengenai upah. Selain itu, guna memperluas cakupan 

pemahaman tentang upah dalam hukum ekonomi syari‟ah. 

2. Secara praktis 

Penelitian ini sebagai salah satu syarat memenuh tugas 

akhir guna memperoleh gelar S.H di Fakultas Syari‟ah 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung dalam Prodi 

Hukum Ekonomi Syari‟ah. 

G. Kajian Peneliti Terdahulu 

Sebelum melakukan penelitian ini, peneliti terlebih dahulu 

melakukan tinjauan pustaka untuk mendapatkan informasi-

informasi yang berkaitan dengan pokok permasalahan agar 
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terhindar dari plagiarism atau kesamaan. Berikut ini adalah hasil 

penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian 

yang sedang diteliti, diantaranya sebagai berikut: 

1. Skripsi karya Ifa Hanifia Senjiati, 2020 yang berjudul “Tinjauan 

Fiqh Muamalah Tentang Upah Pemeliharaan Hewan Ternak 

Pada Akad Ija>rah (Praktik Gaduh Sapi).” Isi dari skripsi ini 

membahas praktik pemberian upah pemeliharaan sapi dengan 

akad Ija>rah dan analisis fiqh muamalah terhadap praktik upah 

pemeliharaan sapi. Metode yang digunakan pada penelitian ini 

adalah menggunakan kualitatif, wawancara, studi kepustakaan 

dan dokumentasi.
4
 Yang membedakan penelitian milik ifah 

hanifia dengan penelitian penulis adalah pembayaran upah pada 

penelitian ifa hanifia berupa anak sapi yang apabila induknya 

melahirkan lebih dari 1 anak sapi, sedangkan penelitian yang 

penulis teliti upahnya tetap berupa uang hanya saja tidak 

dengan waktu yang teratur seperti upah harian, mingguan, 

bulanan, 

2. Skripsi karya Wahyu Nely Gayatri, 2018 yang berjudul 

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Pengupahan Pada 

Pemeliharaan Sapi Di Kecamatan Plantungan Kabupaten 

Kendal.”Skripsi ini berisi praktik sistem pengupahan pada 

pemeliharaan sapi dan tinjauan hukum Islam terhadap praktik 

sistem pengupahan pada pemeliharaan sapi di kecamatan 

plantungan kabupaten kendal. Dalam penelitian tektik yang 

digunakan adalah deskriptif analisis yaitu menggambarkan yang 

kemudian di analisis dengan menggunakan pemikiran induktif. 

Data yang diperoleh dengan menggunakan teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi.
5
 Yang membedakan penelitian 

wahyu neli dengan peneliti adalah sistem pengupahan milik 

wahyu menggunakan sistem bagi anak dan bagi keuntungan, 

sedangkan milik penelitian hanya bagi keuntungan saja. 

                                                             
4Ifa Hanifa Senjiati, “Tinjauan Fiqh Muamalah Tentang Upah Pemeliharaan 

Hewan Ternak Pada Akad Ijarah” (Skripsi, Universitas Islam Bandung, 2020), 31. 
5
Wahyu Neli Gayatri, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem 

Pengupahan Pada Pemeliharaan Sapi Di Kecamatan Plantungan Kabupaten Kendal” 

(Skripsi, UIN Walisongo, 2018), 7 
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3. Skripsi karya Utari Nur Permadi, 2019 yang berjudul “Tinjauan 

Hukum Islam Tentang Upah Mengupah Buruh Tani Tanpa 

Akad Di Awal”. Skripsi ini berisi pembayaran upah mengupah 

buruh tani tanpa adanya kesepakatan jumlah upah di awal 

akadnya. Pemilik tanah pada saat memperkerjakan buruh tani 

tidak ada kesepakatan atau pemberitahuan dari awal upah yang 

harus diterima setelah buruh tani menyelesaikan pekerjaannya. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

kualitatif. Pengambilan data menggunakan data wawancara, 

observasi dan dokumentasi.
6
 Persamaan antara penelitian milik 

Utari Nur Permadi dengan penelitian milik penulis adalah 

terletak pada tidak adanya kejelasan jumlah upah di awal akad. 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Dan yang 

diperbolehkan dari penelitian itu adalah data empiris yang 

mempunyai kriteria tertentu yaitu valid. Valid menunjukkan derajat 

ketetapan antara data yang sesungguhnya terjadi pada obyek 

dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti.
7
 Adapun 

metode penelitian yang digunakan sebagai berikut: 

1) Jenis Dan Sifat Penelitian  

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

lapangan (field research). Penelitian lapangan merupakan 

suatu penelitian dengan karakteristik masalah yang berkaitan 

dengan latar belakang kondisi saat ini dari subyek yang 

diteliti serta interaksinya dengan lingkungannya. 

b. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif analitik. 

Deskriptif analitik merupakan metode dalam meneliti suatu 

objek yang bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran 

                                                             
6 Utari Nur Permadi, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Upah Mengupah 

Buruh Tani Tanpa Akad Di Awal” (Skripsi. UIN Raden Intan Lampung, 2019), 4. 
7
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatid, Kualitatif, Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta,2018), 2. 
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secara sistematik, faktual dan akurat mengani fakta-fakta, 

sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diteliti. 

2) Sumber Data 

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul data.
8
 Sumber 

data pada penelitian ini didapat melalui observasi, kuesioner 

(angket) maupun laporan yang kemudian diolah oleh peneliti. 

Dalam penelitian ini sumber data primernya berupa informasi-

informasi hasil dari kuesioner dengan beberapa buruh masak 

mengenai pembayaran upahnya. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang 

tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data.
9
 

Sumber data sekunder pada penelitian ini sebagai pelengkap 

dari sumber data primer yang diambil dari perpustakaan dan 

sumber lain yang berkaitan dengan implementasi terhadap 

penetapan dan pembayaran upah buruh masak. 

3) Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri 

atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
10

 Populasi bukan 

hanya orang, tetapi juga benda-benda alam lainnya. Objek 

penelitian sebagai sasaran untuk mendapatkan dan 

mengumpulkan data disebut populasi. Adapun jumlah populasi 

dalam penelitian ini sebanyak 14 orang, 5 orang sebagai pemilik 

ternak dan 9 orang sebagai pekerja. Populasi yang didapat 

hanya 14 orang dikarenakan sebagian besar mata pencaharian 

                                                             
8
Ibid., 225. 

9
Ibid., 225. 

10
Ibid., 80. 
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ekonomi Di Desa Bandar Sakti sebagai buruh / karyawan di PT 

dan ladang. 

b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. Kesimpulan dari sampel 

akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel 

diambil harus betul-betul representatif (mewakili).
11

  

Sampel juga merupakan sebagian atau wakil populasi 

yang akan diteliti. Dalam hal ini teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah purposive sampling yaitu data yang 

memiliki kelompok subjek didasari atas ciri-ciri atau sifat-sifat 

tertentu yang dipandang mempunyai sangkutan yang erat 

dengan ciri-ciri atau sifat-sifat yang sudah diketahui 

sebelumnya.
12

 Berdasarkan jumlah populasi yang ada maka 

sampel yang diambil berdasarkan permasalahan yang diangkat 

pada penelitian ini. Ada beberapa orang yang sesuai dengan 

permasalahan pada penelitian ini sebanyak 7 orang. Maka 

sampel digunakan untuk penelitian ini sebanyak 7 orang yaitu 3 

pemilik ternak dan 4 pekerja. 

4) Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data digunakan untuk memperoleh 

data yang diperlukan, baik yang berhubungan dengan studi literatur 

maupun data yang dihasilkan dari data empiris. Dalam penelitian 

ini menggunakan beberapa metode, yaitu: 

a. Observasi  

Observasi adalah pengamatan dengan pencatatan yang 

sistemastis terhadap gejala-gejala yang diteliti. Obeservasi atau 

pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan 

data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan 

yang sedang berlangsung.
13

 

                                                             
11

Ibid., 81. 
12

Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis 

(Jakarta: Renaka Cipta, 1996), 104. 
13

Hardani, et.Al., Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif 

(Yogyakarta: CV.Pustaka Ilmu Group,2020), 120 
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Metode observasi diartikan sebagai pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada 

objek penelitian.
14

 Pada proses observasi dalam penelitian ini 

harus berkaitan dengan implementasi penetapan dan 

pembayaran upah buruh masak. 

b. Wawancara 

Wawancara ialah tanya jawab lisan antara dua orang 

atau lebih secara langsung atau percakapan dengan tujuan 

tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu 

pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang 

diwawancara menjawab pertanyaan dari pewawancara.
15

  

Wawancara juga dapat diartikan sebagai proses 

percakapan untuk mengontruksi mengenai orang, kejadian, 

kegiatan, organisasi, motivasi, perasaan dan sebagainya yang 

dilakukan dua pihak yaitu peristia pewawancara yang 

mengajukan pertanyaan dengan orang yang diwawancarai.
16

 Hal 

ini dilakukan untuk memperoleh data atau informasi yang 

diperlukan. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah pengambilan data yang dilakukan 

melalui dokumen-dokumen. Metode dokumentasi berarti cara 

mengumpulkan data dengan mencatat data-data yang sudah ada. 

Data-data yang didapat dari dokumentasi cenderung kepada 

data sekunder.
17

 Adapun yang dimaksud dengan dokumentasi 

disini adalah data atau dokumen tertulis. 

1) Teknik Pengolahan Data 

Pengelolaan data pada umumnya dilakukan dengan cara: 

a) Pemeriksaan data (editing) yaitu mengoreksi apakah 

data yang terkumpul sudah cukup lengkap, sudah benar 

dan sudah sesuai dengan masalah. 

                                                             
14

Sugiyono, Metode Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D,173. 
15

Hardani, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif , 137. 
16

Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2001), 124. 
17

Ibid.,148. 
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b) Penandaan data (coding) yaitu memberikan catatan atau 

tanda yang menyatakan jenis sumber data 

(buku,literature, atau dokumen), pemegang hak cipta 

(nama penulis, tahun terbit), atau urutan rumusan 

masalah. 

c) Rekontruksi data (reconstructing) yaitu menyusun 

ulang data secara teratur, berurutan, logis sehingga 

mudah dipahami dan di interpretasikan. 

d) Sistematisasi data (systematizing) yaitu penempatan 

data menurut kerangka sistematis bahasa berdasarkan 

urutan masalah.
18

 

2) Teknik Menganalisis Data 

Menganilisis data dalam penelitian ini dilakukan 

secara kualitatif yang berarti upaya sistematis dalam 

penelitian yang bersifat pemaparan sdan bertujuan untuk 

memperoleh gambaran yang lengkap tentang keadaan 

hukum yang berlaku ditempat tertentu. Dalam analisis 

kualitatif ini digunakan metode deduktif yaitu berangkat dari 

pengetahuan yang bersifat umum dan dengan bertitik tolak 

dengan pengetahuan umum yang mengenai kejadia yang 

khusus. 

I. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam skripsi ini dibagi menjadi lima bab, setiap 

bab terdiri dari beberapa sub bab, yaitu : 

Bab pertama, berisi tentang pendahuluan bertujuan untuk 

menghantarkan skripsi secara keseluruhan. Pendahuluan ini terdiri 

dari penegasan judul, latar belakang masalah, fokus dan sub-fokus 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

kajian teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, berisi tentang landasan teori bertujuan untuk 

menghantarkan pada permasalahan tinjauan hukum ekonomi 

syari‟ah terhadap upah pekerja pemeliharaan hewan ternak. Pada 

bab ini akan dibahas mengenai pengertian upah, dasar hukum 

upah, hukum penetapan upah, rukun dan syarat upah, dan 

pelaksanaan pembayaran upah. 

                                                             
18

Abdulkadir Muhammad, hukum dan penelitian hukum, 90-91 
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Bab ketiga, berisi tentang deskripsi objek penelitian. Dalam 

bab ini berisi gambaran umum Desa Bandar Sakti Kecamatan 

Terusan Nunyai Lampung Tengah meliputi sejarah berdirinya Desa 

Bandar Sakti, keadaan demografi Desa Bandar Sakti dan struktur 

organisasi Desa Bandar Sakti. 

Bab keempat, berisi tentang analisis penelitian yang terdiri 

dari sub bab pertama adalah pembayaran upah pemeliharaan hewan 

ternak. Dan sub bab kedua adalah tinjauan hukum ekonomi 

syari‟ah tentang pembayaran upah pemeliharaan hewan ternak. 

Bab kelima adalah penutup guna mengakhiri pembahasan pada 

skripsi ini, yang berisi kesimpulan dari bahasan yang ada dalam 

skripsi ini. Serta rekomendasi yang diperlukan oleh penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari uraian dan penjelasan di atas tentang pembayaran 

upah pemeliharaan hewan ternak di Desa Bandar Sakti 

Kecamatan Terusan Nunyai Kabupaten Lampung Tengah 

sebagai berikut : 

1. Sistem pembayaran upah pemeliharaan hewan ternak Di 

Desa Bandar Sakti Kecamatan Terusan Nunyai Kabupaten 

Lampung Tengah dilakukan dengan menyesuaikan 

penjualan hewan ternak. Harga penjualan ternak akan 

disesuaikan dengan harga yang berlaku pada saat itu dan 

banyaknya pekerja yang dimiliki pemilik ternak. Hasil 

penjualan akan dipotong terlebih dahulu untuk modal lagi 

dan biaya operasional. Kemudian barulah sisanya akan 

dibagi dua antara pemilik ternak dan pekerja. Pemilik 

ternak mendapatkan keuntungan dan pekerja mendapatkan 

upah hasil kerjanya. 

2. Pandangan Hukum Ekonomi Syariah terhadap pembayaran 

upah pemeliharaan hewan ternak Di Desa Bandar Sakti 

Kecamatan Terusan Nunyai Kabupaten Lampung Tengah 

sama seperti upah mengupah pemeliharaan hewan ternak 

pada umumnya, hanya saja yang membedakan pembayaran 

upahnya berdasarkan penjualan hewan ternak. pembayaran 

upahnya tidak ditentukan dengan waktu yang jelas per hari, 

per minggu ataupun perbulan. Praktek pembayaran upah 

pemeliharaan hewan ternak di Desa Bandar Sakti sudah 

memenuhi rukun dari sahnya akad ija>rah. Namun, masih 

ada kekurangan di dalam salah satu syaratnya yang 

terdapat dalam objek ija>rah berupa sesuatu yang dapat 

diketahui yaitu waktu pekerjaan yang harus jelas dan 

sistem pembayaran upah yang masih belum 

mensejahterakan dan bisa merugikan pekerja dikarenakan 

pembayaran upah dilakukan hanya apabila ada hewan 

ternak yang terjual saja, jadi waktu pembayaran upahnya 
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tidak menentu perhari/perminggu/perbulan/pertahun 

mengikuti penjualan hewan ternak.  

B. Rekomendasi  

Dari uraian kesimpulan diatas penulis memiliki pandangan 

atau saran yang mungkin dapat dijadikan masukan atau 

evaluasi untuk memperbaiki mengenai masalah sistem 

pembayaran upah pemeliharaan ternak di desa bandar sakti  

dan memberikan informasi yang dapat dijadikan pemahaman 

baru bagi masyarakat Desa Bandar Sakti, adapun saran atau 

evaluasi sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada pemilik ternak agar memberikan 

kepastian dalam sistem pembayaran upah kepada buruh 

ternak agar dapat memberikan upah sesuai dengan waktu 

yang telah disepakati. 

2. Kepada para buruh ternak ambillah pembelajaran dalam 

pembayaran upah dari hasil kesepakatan dengan pemilik 

ternak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



63 
 

DAFTAR RUJUKAN 

 

Muslich, Ahmad Wardi, Fiqh Muamalat. Jakarta: AMZAH. (2017). 

Basyir, Ahmad Azhan, Refleksi Atas Persoalan Keislaman: Seputar 

Filsafat, Hukum, Politik Dan Ekonomi. Bandung: Mizan. 

(1994). 

Aly, Bustoro, Buku Undang-Undang Ketenagalerjaan Republik 

Indonesia. Jakarta: Ilmu. (2018) 

Al-Hadid Ibnu Hajar, Kitab Bulughul Maram, Terj. Oleh Ibnu Hajar 

Al-Asqalani. Jakarta: Pustaka Amani. (1995). 

 

Arikunto, Suharsini, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis. 

Jakarta: Renaka Cipta. (1996) 

Amir , Amri, ekonomi dan keuangan islam. Jakarta: pustaka muda. 

(2015) 

Assyifa‟ ,Vivin, Analisis Hukum Islam Terhadap Penundaan 

Pembayaran Upah Harian, Skripsi, IAIN Walisongo. (2009) 

_______, Analisis Hukum Islam Terhadap Penundaan Pembayaran 

Upah Karyawan Harian, Skripsi, Semarang: Iain Walisongo 

Semarang. (2009) 

 

Bungin, Burhan, Metode Penelitian Kualitatif. Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada. (2001)  

 

_____,Metode Penelitian Kualitatif. Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada. (2001) 

Pasaribu, Chairuman dan suhwardi k. Lubis, hukum perjanjian dalam 

islam cet. Ke-3. Jakarta: sinar grafika. ( 2004) 

 

Sudjana, Eggi, Buruh Menggugat Perpektis Islam. Jakarta: Pucet. 

Kepustakaan Sinar Harapan. (2002). 



64 
 
Hardani, Hardahi et.Al., Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif. 

Yogyakarta: CV.Pustaka Ilmu Group. (2020) 

 

_____, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif . Yogyakarta: 

CV.Pustaka Ilmu Group. (2020) 

 

Huda, Qomarul, Fiqh Muamalah, Cet. Ke-1.Yogyakarta: Teras. 

(2011) 

Hasan, Berbagai Transaksi Dalam Islam (Fiqh Muamalah). Jakarta: 

PT. Raja. Grafindo Persada. (2010) 

Hidayanti, Ika Novi Nur, Pengupahan Dalam Perspektif Hukum Islam 

Dan Hukum Positif, Vol. 9, No.8 (2017) 

 

Husni, Lalu, hukum ketenagakerjaan Indonesia edisi revisi (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2010), 66. 

 

Suhendi, Hendi, Fiqh Muamalah. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 

(2002). 

Anis, Ibrahim, Et Al, Al-Mu‟jam Al Wasith, Juz 2, Dar Ihya‟ At-Turas 

Al-„Arabiy, Kairo. (1972). 

 

Rusyd, Ibnu, Bidayah Al Mujtahid Juz 2. Semarang: Maktabah Usaha 

Keluarga. 

Hidayanti, Ika Novi Nur, Pengupahan Dalam Perspektif Hukum Islam 

Dan Hukum Positif. Vol. 9. No.8. (2017). 

 

Ja‟far, A. Khumedi, Hukum Perdata Islam Di Indonesia.Surabaya: 

GEMILANG  Publisher.(2018). 

 

_____, Hukum Perdata Islam Di Indonesia. Surabaya: GEMILANG 

Publisher. (2018). 

 

Kulsum, Faria Ummi, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penundaan 

Pembayaran Upah Buruh Di CV. Bangkit Jaya Desa 



65 
 

Windunegara Kecamatan Wangon Kabupate 

Banyumas.Skripsi. Purwokerto: IAIN Purwokerto. ( 2018)  

 

Manan, Abdul, Hukum Ekonomi Syari‟ah Dalam Perspektif 

Kewenangan Peradilan Agama.Jakarta: Kencana. (2016). 

 

Hasibuan, Malayu, Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Haji 

Masaguna. (1994). 

 

Muhammad, Abdulkadir, hukum dan penelitian hukum 

Muhammad Abu Zahra, Al-Milkiyah Wa Nazhariyah Al-„Aqd. Dar Al-

Fikr Al-„Arabiy. (1976). 

 

Efendi, M. Yazid, Fiqh Muamalah Dan Impelementasinya Dalam 

Lembaga Keuangan Syariah. Yogyakarta: Logung 

Pustaka. 

 

Nasrun, Harun, Fiqh Muamalah. Jakarta: Gaya Medika Pratama. 

(2007) 

Pasaribu, Chairuman, Suhwardi K. Lubis, Hukum Perjanjian Dalam 

Islam, Cet. Ke-3. Jakarta: Sinar Grafika. (2000) 

 

Anwar, Syamsul, Hukum Perjanjian Syariah: Studi Tentang Teori 

Akad Dalam Fiqih Muamalat. Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada. (2007). 

 

Shodik, Ahmad Nur, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Upah Buruh 

Tani Di Desa Reja Sari Kota Banjar Jawa 

Barat.Skripsi.Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

(2008) 

 

Sugiyono, Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatid, Kualitatif, Dan 

R&D. Bandung: Alfabeta. (2018) 

 

Sabiq, Sayyid, Fiqh Sunnah, Julid III. Beirut:Dar Kitab al Arabi. 

(1971) 



66 
 
____, Fiqh Sunnah Jilid 4, Terjemah. Jakarta: Pena Puni Aksara, cet. 

2. (2007) 

Suhendi, Hedi, fiqh muamalah. Jakarta: PT. raja grafindo persada. 

(2007) 

Susi, “Penjabaran Pengupahan”, Wawancara, November 25. (2021) 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 13 Tahun 2003 Tentang 

Ketenagakerjaan Pasal 88 Ayat 1. 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 13 Tahun 2003 Tentang 

Ketenagakerjaan Pasal 1 Angka 2. 

 

Permadi, Utari Nur, Tinjauan Hukum Islam Tentang Upah Mengupah 

Tani Tanpa Akad Di Awal. Skripsi. Uin Raden Intan 

Lampung. (2019). 

 

Zuhaili,Wahbah, Al Fiquh Al Islamiy Wa Adillatuh. Juz 4. Dar Al-

Fikr, Damaskus, Cet. III. 

Wardi, Ahmad , Fiqh Muamalah. Jakarta: Amzah. (2015) 

Wijayanti, Asri,  Hukum Ketenagakerjaan Pasca Reformasi. Jakarta: 

Sinar Grafika. (2010) 

 

Kurniati, Herlina, Marnita, Aida Apriliyani, “Upah Jasa Sterilisasi 

Pada Kucing Dalam Rangka Menekan Jumlah Populasi 

Kucing Perspektif Hukum Islam,” ASAS, No. 2 (2022): 102. 

 

Hilal, Syamsul, “Urgensi Ijarah Dalam Prilaku Ekonomi 

Masyarakat,” Jurnal Penelitian Asas, No.1 (Juli 2022): 6. 

 


